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Kasus Dira Tamarina Inkra

PALU, MERCUSUAR - Ka-
sus korupsi dana penyer-
taan modal pada Perusa-
haan Daerah (PD) Sulteng
tahun 2007-2008 dengan
terdakwa mantan Manajer
Jasa Konstruksi PD Sul-
teng, Dira Tamarina, telah
berkekuatan hukum tetap
(inkra).

Pasalnya, hingga batas
waktu yang ditentukan
undang-undang tidak ada
upaya hukum dilakukan pi-
hak terdakwa maupun JPU,
terkait vonis Pengadilan
Tinggi Sulteng Nomor: 10/
Pid.Sus/TIPIKOR/2013/
PT.PALU tertanggal 27 No-
vember 2013.

“Saat ini tinggal eksekusi
oleh JPU,” tutur Humas PN
Palu, Rommel F Tampubo-
lon SH, Senin (6/1/2013).

Dalam kasus Nomor: 23/
Pid.Sus/TIPIKOR/2013/
PN.PALU itu, lanjut Rommel,
PT Sulteng menjatuhkan
vonis pada terdakwa satu
tahun lima bulan penjara,

serta denda Rp50 juta sub-
sider dua bulan kurungan.
Selain itu, membayar uang
pengganti Rp79.689.000,
jika tidak mampu memba-
yar maka menjalani pidana
empat bulan kurungan.
Sementara barang buk-
ti, diantaranya buku kas I
dan II tahun 2007, serta

satu buku kas umum tahun"

2008, dikembalikan pada
pemiliknya PD Sulteng.

Setelah terdakwa ter-
bukti secara sah dan meya-
kinkan melanggar Pasal 3
Jo Pasal 18 Ayat (1) hurufb
UU Nomor 31 Tahun 1999
yang telah diubah dan di-
tambah dengan UU Nomor
20 Tahun 2001 tentang
Pemberantasan Korupsi,
sebagaimana dakwaan ke-
satu subsidair.

JPU, Cokorda Dian Perma-
na SH membenarkan bahwa
perkara tersebut telah inkra
dan tinggal pelaksanaan
eksekusi.

Hanya saja, eksekusi be-

lum dilaksanakan karena
JPU masih menunggu surat
pernyataan dari pengadi-
lan bahwa kasus Nomor:
23/Pid.Sus/Tipikor/2013/
PN.PALU telah inkra. “Per-
nyataan inkra dari penga-
dilan ada, langsung ek-
sekusi,” singkatnya, saat
ditemui di PN Paluy, Senin
(6/1/2013).

Sebelumnya, Senin
(2/9/2013) lalu, Pengadi-
lan Tipikor Palu dalam pu-
tusan nomor: 23/Pid.Sus/
TIPIKOR/2013/PN.PALU"
tertanggal 2 September
2013, juga menyatakan
Dira Tamarina bersalah.
Sehingga, menjatuhkan
vonis satu tahun lima bu-
lan penjara dan denda
Rp50 juta subsider dua
bulan kurungan. Selain
itu, terdakwa dibebankan
membayar uang pengganti
Rp79.689.000, jika tidak
mampu membayar maka
menjalani pidana empat
bulan kurungan.acx




